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UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

DEPARTEMEN ILMU ADMINISTRASI 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA 

 

ABSTRAK 

 

Abd Wahid Rahamtullah (E211 14 001), menyusun skripsi dengan judul :  

“Kinerja Badan Usaha Milik Desa di Desa Lasitae Kecamatan Tanete Rilau 

Kabupaten Barru”, xvii + 68 Halaman + 1 Gambar + 15 Tabel + 33 Pustaka 

(1945-2019) + 13 Lampiran + Dibimbing oleh Prof. Dr. Deddy Tiksnawadi Tikson 

dan Dr. Hamsinah, M.Si.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kinerja BUMDes Sipurennutta 

Desa Lasitae Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, 

informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, pengurus Bumdes dan 

masyarakat Desa Lasitae. Fokus penelitiannya adalah kinerja BUMDes yang 

dianalisis menggunakan 5 indikator menurut Lembaga Administrasi Negara 

(2003:13) dan Indra Bastian (2006:267) yaitu Masukan (Inputs), Keluaran (Outputs), 

Hasil (Outcomes), Manfaat (Benefits) dan Dampak (Impacts). Pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumen yang berkaitan dengan 

masalah yang di teliti.dimana jenis data terdiri dari data primer yang diperoleh 

melalui, wawancara dan observasi langsung di lapangan, sedangkan data sekunder 

bersumber dari dokumen dan data yang dimiliki BUMdes Sipurennutta.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Badan Usaha Milik Desa 

Sipurennutta Desa Lasitae telah berkinerja. dari 5 indikator yang digunakan telah 

memberikan kinerja yang baik walaupun untuk indikator Manfaat/benefit dan 

dampak/impack masi perluh untuk diperhatikan dan ditingkatkan kinerjanya. 
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

DEPARTEMEN ILMU ADMINISTRASI 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA 

 

ABSTRACT 

Abd Wahid Rahamtullah (E211 14 001), compiled a thesis with the title : 

"Performance of illage Owned Enterprises in the Village Lasitae District of 

Tanete Rilau Regency Barru" xvii + 68 pages + 1 picture + 16 tables + ? Library 

(1982-2019) + 13 Appendix + Guided by Prof. Dr. Deddy Tiksnawadi Tikson and 

Dr. Hamsinah , M.Si. 

The Research is purposed to explain Village-Owned Enterprises (BUMDes) 

Sipurennuta, located on Lasitae Village Tanete Rilau district Barru regency, 

performance.  

This research used descriptive-qualitative methods. The key informants of the 

research are Village Headman, Village-Owned Enterprises (BUMDes) Sipurennuta 

organizer, and Lasitae villagers. The research focus is using BUMDes Performance 

which is analyzed by five indicators according to the State Administration Agency 

(LAN) (2003:13) and Indra Bastian (2006:267). They are Inputs, Outputs, Outcomes, 

Benefits, and Impacts. Data collection used interview, observation, and related 

documents. Data types include primary data obtained through interview, direct field 

observation, while secondary data sourced by documents and BUMDes 

Sipurennutta’s data 

The results of this research show that Lasitae’s BUMDes Sipurennutta in 

Lasitae village has performances well. Out of 5 indicators used it showed a good 

performance, although the beneficial indicator and impact indicator still need 

attention and be improved on their performances. 

 

Keywords: Performance, organizational performances, Village-Owned 

Enterprises (BUMDes)   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

I.1 Latar Belakang 

 Desa merupakan unit terkecil dari negara yang terdekat dengan 

masyarakat dan secara riil langsung menyentuh kebutuhan masyarakat untuk 

disejahterakan. Menurut Undang-Undang Desa (UU Nomor 6 Tahun 2014) Desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sebagai wakil negara, desa wajib 

melakukan pembangunan baik pembangunan fisik maupun pembanguan sumber 

daya manusia, serta perkembangan basis ekonomi, sebagai upaya peningkatan 

kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat 

desa dan untuk Desa itu sendiri. 

Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah begitu lama dijalankan 

oleh Pemerintah melalui berbagai program. Tapi usaha itu belum membuahkan 

hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan bersama. Terdapat banyak faktor 

yang menyebabkan kurang berhasilnya program-program tersebut. Salah satu 

faktor yang paling dominan adalah intervensi Pemerintah terlalu besar, akibatnya 

justru menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam 

mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di pedesaan. Sistem dan mekanisme 

kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada 
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ketergantungan terhadap bantuan Pemerintah sehingga mematikan semangat 

kemandirian. 

Pertumbuhan ekonomi desa seringkali dinilai lambat dibandingkan 

pembangunan ekonomi perkotaan. Untuk meningkatkan hal tesebut dibutuhkan 

dua pendekatan yaitu: a) Kebutuhan masyarakat dalam melakukan upaya 

perubahan dan mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, dan b) Political will dan 

kemampuan pemerintah desa bersama masyarakat dalam mengimplementasikan 

perencanaan pembangunan yang sudah disusun (Rustiadi, 2001 dalam Bachrein, 

2010). 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan mendorong gerak 

ekonomi desa melalu kewirausahaan desa, dimana kewirausahaan desa menjadi 

strategi dalam pengembangan dan pertumbuhan kesejahteraan (Ansari, 2016 

dalam Anggraeni, 2016). satu pendekatan baru yang diharapkan mampu 

menstimuli dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan adalah melalui 

pendirian kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat 

desa. Lembaga ekonomi ini tidak lagi didirikan atas dasar instruksi Pemerintah. 

Tetapi harus didasarkan pada keinginan masyarakat desa yang berangkat dari 

adanya potensi yang jika dikelola dengan tepat akan menimbulkan permintaan di 

pasar. Agar keberadaan lembaga ekonomi ini tidak dikuasai oleh kelompok 

tertentu yang memiliki modal besar di pedesan. Maka kepemilikan lembaga itu 

oleh desa dan dikontrol bersama di mana tujuan utamanya untuk meningkatkan 

standar hidup ekonomi masyarakat. 

Pendirian lembaga ini antara lain dimaksudkan untuk mengurangi peran para 

tengkulak yang seringkali menyebabkan meningkatnya biaya transaksi 

(transaction cost) antara harga produk dari produsen kepada konsumen akhir. 
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Melalui lembaga ini diharapkan setiap produsen di pedesaan dapat menikmati 

selisih harga jual produk dengan biaya produksi yang layak dan konsumen tidak 

harus menanggung harga pembelian yang mahal. Membantu kebutuhan dana 

masyarakat yang bersifat konsumtif dan produktif. Menjadi distributor utama untuk 

memenuhi kebutuhan sembilan bahan pokok (Sembako). Disamping itu, berfungsi 

menumbuh suburkan kegiatan pelaku ekonomi di pedesaan, meningkatkan 

kesejahteraan masyrakat, dan meningkatkan Pendapatan Asli Desa. 

Bentuk kelembagaan sebagaimana disebutkan di atas dinamakan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) . Badan usaha ini sesungguhnya telah diamanatkan 

di dalam UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (bahkan oleh 

undang-undang sebelumnya, UU 22/1999) dan Peraturan Pemerintah (PP) no. 71 

Tahun 2005 Tentang Desa. Hal tersebut semakin didukung oleh pemerintah 

dengan keluarnya PP Nomor 47 Tahun 2015 yang menyebutkan bahwa desa 

mempunya wewenang untuk mengatur sumber daya dan arah pembangunan. Hal 

tersebut membuka peluang desa untuk otonom dalam pengelolaan baik 

kepemerintahan maupun sumber daya ekonominya. 

BUMDes sebagaia objek penelitian kami adalah sebuah badan uasaha 

yang dimiliki oleh pemerintah desa dan masyarakat. BUMDes berfungsi 

sebagai lembaga ekonomi desa yang mengembangkan usaha dalam rangka 

mewujudkan peningkatan pendapatan Desa (PADes) dan peningkatan 

kesejahteraan Masyrakat. 

Hal ini sejalan dengan Tujuan pembangunan nasional yaitu mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Tapi pada kenyataanya hal ini 

kurang berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dengan berbagai 
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permasalahan BUMDes yang menghantuinya khususnya BUMdes 

Sipurennutta yang menjadi objek penelitian kami. Dari hasil prapenelitian yang 

peneliti lakukan selama berbulan-bulan dengan melihat secara langsung, 

melakukan wawancara kepada Informan yang memiliki peran penting dalam 

BUMDes Sipurennutta dan bahkan ikut serta dalam rapat kordinasi antar 

BUMDes sekabupaten Barru, peneliti menemukan beberapa masalah umum 

yaitu, Modal BUMDes yang sedikit serta pemberian modal diakhir tahun, SDM 

yang kurang professional, masyrakat yang kurang peduli dan belum mengerti 

urgensitas dari BUMDes, pemerintah yang kurang proaktif untuk mengevaluasi 

dan atau menilai kinerja BUMDesnya,  persaingan usaha yang semakin berat, 

dan perencanaan yang kurang matang untuk melakukan bisnis atau usaha. 

Mengambil contoh dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maria 

Rosa Ratna Sri Anggraeni (2016) di Gunung Kidul, Yogyakarta, menyatakan 

bahwa BUMDes beperan dalam peningktan Pendapatan Asli Desa, namun 

pendapatan ini tidak dapat dirasakan langsung oleh masyarakat sehingga tidak 

membawa manfaat signifikan bagi peningkatan kesejahteraan warga.  

Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Samadi, Arrafiqu 

rahman, dan Afrizal (2013) di Desa Pekan Tebih menyatakan bahwa BUMDes 

telah berperan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dalam bidang 

perdagangan. Sedangkan dalam bidang perkebunan karet, tidak mengalami 

peningkatan.  

Dari hal tersebut di ataslah peneliti beranggapan bahwa penelitian ini 

penting dilakukan untuk melihat gambaran sejauh mana kinerja Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) yang merupakan motor penggerak dari pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi. peneliti berfokus pada kinerja BUMDes 
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melalui unit-unit usahanya ( unit usaha Simpan Pinjam, Penyewaan Peralatan 

Pesta, Penggemukan Sapi, Industri Kecil (mebel), dan BRI Link). sebagai 

organisasi dilihat dari masukan (Inputs), keluaran (Outputs), hasil (Outcomes), 

manfaat (Benefit), serta dampak (Impact). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada BUMDes Sipurennutta dan 

penjelasn penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Kinerja Badan Usaha Milik Desa di Desa Lasitae Kecamatan 

Tanete Rilau Kabupaten Barru”.  

I.2 Rumusan Masalah 

Pemerintah telah mengatur tentang tata cara pendirian dan pengelolaan 

Badan Usaha Milik Desa dengan tujuan utama yaitu untuk meningkatkan 

standar hidup ekonomi masyarakat dan pendapatan Asli desa. Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Sipurennutta di desa Lasitae Kecamatan Tanete Rilau 

Kabupaten Barru yang menjadi objek penelitian peneliti merupakan salah satu 

badan atau organisasi yang berupaya untuk meningkatkan pendapatan desa 

dan pendapatan ekonomi masyarakat. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sipurennutta merupakan salah satu  

BUMDes yang sudah cukup lama berdiri memiliki progres yang tidak terlalu baik 

dalam beberapa aspek sesuai masalah-masalah yang disebutkan diawal. 

Adapun pertanyaan penelitian “Bagaimnana Kinerja Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) SIPURENNUTTA Desa Lasitae Kecamatan Tanete 

Rilau Kabupaten Barru ? " 
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I.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dituliskan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah ”Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Kinerja 

BUMDes SIPURENNUTTA Desa Lasitae Kecamatan Tanete Rilau 

Kabupaten Barru”. 

I.4 Manfaat Penelitian 

a. Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, maka dapat memberikan 

masukan atau informasi mengenai kegiatan usaha Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) bagi berbagai pihak, khususnya bagi pemerintah desa 

Lasitae, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru dan para stakeholder 

yang terkait sebagai pelaksana. Sehingga dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan pendapatan maupun dalam pemberdayaan masyarakat. 

b. Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi sivitas 

akademik dan dapat dijadikan referensi dalam pengkajian masalah Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes).  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II. 1 Kinerja  

II.1.1. Pengertian Kinerja 

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang 

memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi 

kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, 

bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan 

berlangsung ( Wibowo 2007:7). 

Harbani Pasolong (2008:196) dalam bukunya Kepemimpinan 

Birokrasi menulis bahwa konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat 

dari dua segi, yaitu kinerja pegawai (perindividu) dan kinerja 

organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam 

suatu organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil 

kerja yang dicapai suatu organisasi. Tercapainya tujuan organisasi 

tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki organisasi yang 

digerakkan oleh pelaku yang berperan aktif dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi. 

Amstron dan Baron (Irham Fahmi, 2013:, 02) menulis bahwa 

kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubugan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi ekonomi. Lebih lanjut, Indra Bastian 

menyatakan kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
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pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijaksanaan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi organisasi yang tertuang dalam 

perumusan skema strategis suatu organisasi.  

LAN RI (dikutip Pasolong, 2008: 197) lebih mengarahkan 

konsep kinerja kepada gambaran mengenai tingkat pencapaian 

sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari 

visi, misi dan strateji instansi pemerintah. Selanjutnya, Gibson (dikutip 

Pasolong, 2008: 197) menulis bahwa kinerja seseorang ditentukan 

oleh kemampuan dan motivasinya untuk melaksanakan pekerjaan. 

Widodo (dikutip Pasolong, 2008: 197) menulis bahwa kinerja adalah 

melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan 

tanggung  jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. 

Dalam Encyclopedia of public Administration and public Policy, 

kinerja menggambarkan sampai seberapa jauh orgnisasi tersebut 

mencapai hasil ketika dibandingkan dengan kinerjanya terdahulu 

(previous performance), dibandingkan dengan organisasi lain 

(benchmarking), dan sampai seberapa jauh pencapaian tujuan dan 

target yang telah ditetapkan tersebut (Moeheriono 2012: 69). 

Pasolong (Irham Fahmi, 2013: 5) menulis bahwa kinerja 

mempunyai beberapa elemen yaitu : 

1. Hasil kerja dicapai secara individual atau secara institusi, yang 

berarti kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara 

sendiri-sendiri atau kelompok. 

2. Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga diberikan 

wewenang dan tanggung jawab, yang berarti orang atau 
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lembaga diberikan hak dan kekuasaan untuk ditindaklanjuti, 

sehingga pekerjaannya dapat dilakukan dengan baik. 

3. Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam 

melaksanakan tugas individu atau lembaga tentu saja harus 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan. 

4. Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan modal atau etika, 

artinya selain mengikuti aturan yang telah ditetapkan, tentu saja 

pekerjaan tersebut sesuai moral dan etika yang berlaku umum. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai 

dari pekerjaan tersebut. Atau secara sederhana ialah apa yang di 

kerjakan dan bagimana cara mengerjakannya. 

II.1.2. Kinerja Organisasi 

Nasucha (Irham Fahmi, 2013: 3) mengemukakan bahwa 

kinerja organisasi adalah sebagai efektivitas organisasi secara 

menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan yang ditetapkan dari setiap 

kelompok yang berkenaan dengan usaha-usaha yang sistemik dan 

meningkatkan kemampuan organisasi secara terus menerus 

mencapai kebutuhannya secara efektif. 

Menurut Swanson dalam (Keban, 2004: 193) kinerja 

organisasi adalah mempertanyakan apakah tujuan atau misi suatu 

organisasi telah sesuai dengan kenyataan kondisi atau faktor 

ekonomi, politik, dan budaya yang ada; apakah struktur dan 

kebijakannya mendukung kinerja yang diinginkan; apakah memiliki 

kepemimpinan, modal dan infrastuktur dalam mencapai misinya; 
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apakah kebijakan, budaya dan sistem insentifnya mendukung 

pencapaian kinerja yang diinginkan; dan apakah organisasi tersebut 

menciptakan dan memelihara kebijakan-kebijakan seleksi dan 

pelatihan, dan sumber dayanya. 

Kinerja organisasi merupakan gambaran mengenai hasil kerja 

organisasi dalam mencapai tujuannya yang tentu saja akan 

dipengeruhi oleh sumber daya yang dimiliki oleh organisasi tersebut. 

Sumber daya yang dimaksud dapat berupa fisik seperti sumber daya 

manusia maupun nonfisik seperti peraturan, informasi, dan kebijakan, 

maka untuk lebih memahami mengenai faktor-faktor yang mampu 

mempengaruhi sebuah kinerja organisasi. Konsep kinerja organisasi 

juga menggambarkan bahwa setiap organisasi publik memberikan 

pelayanan kepada masyarakat dan dapat dilakukan pengukuran 

kinerjanya dengan menggunakan indikator-indikator kinerja yang ada 

untuk melihat apakah organisasi tersebut sudah melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan untuk mengetahui tujuannya sudah 

tercapai atau belum. 

II.1.3. Indikator Kinerja Organisasi 

Bastian (2006: 267) dalam buku Akuntasni sektor publik 

indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian sasaran/ tujuan yang telah 

ditetapkan dengan memperhitungkan elemen–elemen indikator berikut 

ini : 

1. Indikator masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang 

dibutuhkan agar organisasi mampu menghasilkan produknya, 



 

 11 

baik barang atau jasa yang meliputi sumber daya manusia, 

informasi, kebijakan dan sebagainya. 

2. Indikator keluaran (outputs) adalah sesuatu yang diharapkan 

langsung dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik ataupun 

nonfisik. 

3. Indikator hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang 

mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka 

menengah (efek langsung) 

4. Indikator manfaat (benefits) adalah sesuatu yang terkait 

dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan. 

5. Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan 

baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator 

berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan. 

Dalam pembahasan kinerja organisasi selalu dibicarakan dan 

dibedakan mengenai organisasi privat dan organisasi publik. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur kinerja organisasi antara privat dan 

publik pun secara khusus juga dapat dikatakan berbeda. Untuk 

membedakan suatu organisasi tertentu adalah organisasi privat atau 

organisasi publik juga ada indikatornya. 

Lembaga Administrasi Negara (2003:13) menetapkan 5 

indikator organisasi yang telah dijadikan pedoman dan panduan bagi 

organisasi publik dalam menyusun laporan kinerja, yaitu : 

1. Masukan (Inputs) adalah segalah sesuatu yang dibutuhkan 

agar pelaksanaan kegiatan dan program dapat berjalan 
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atau dalam rangka menghasilkan keluaran, seperti: orang, 

dana, waktu, material, teknologi, dan sebagainya; 

2. Keluaran (Outputs) adalah segala sesuatu berupa 

produk/jasa (fisik dan atau nonfisik) sebgaia hasil langsung 

dari pelaksanaan suatu kegiatan program berdasarkan 

masukan yang digunakan. 

3. Hasil (Outcomes) adalah segalah sesuatu yang 

mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada 

jangka menengah. Hasil merupakan ukuran seberapa jauh 

setiap produk  jasa dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan masyarakat. 

4. Manfaat (Benefits) adalah kegunaan suatu keluaran yang 

dirasakan langsung masyarakat. Manfaat dapat berupah 

tersedianya fasilitas yang dapat diakses oleh publik.  

5. Dampak (impacts) adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, 

ekonomi, lingkungan, atau kepentingan umum lainnya yang 

dimulai oleh capaian kinerja setiap indikator dalam suatu 

kegiatan. 

Menurut Baban Sobandi dalam buku Desentralisasi dan 

Tuntutan Penataan Kelembagaan Daerah, kinerja organisasi 

merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh organisasi dalam kurun 

waktu tertentu, baik yang terkait dengan input, output, outcome, 

benefit, maupun impact. 

Hasil kerja yang dicapai oleh suatu instansi dalam menjalankan 

tugasnya dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan input, 
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output, outcome, benefit, maupun impact dengan tanggung jawab 

dapat mempermudah arah penataan organisasi pemerintahan. 

Adanya hasil kerja yang dicapai oleh instansi dengan penuh tanggung 

jawab akan tercapai peningkatan kinerja yang efektif dan efisien. 

II. 2 Konsep Badan Usaha Milik Desa  (BUMDes) 

II.2.1 Pengertian Badan Usaha Milik Desa  (BUMDes) 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha 

desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam 

upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan 

kebutuhan dan potensi desa. BUMDes menurut Undang-undang 

nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah didirikan antara 

lain dalam rangka peningkatan pendapatan asli desa (Departemen 

Pendidikan Nasional PKDSP, 2007: 4). 

BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya 

dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. Ini 

berarti pemenuhan modal usaha BUMDes harus bersumber dari 

masyarakat. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan 

BUMDes dapat mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar, 

seperti dari Pemerintah Desa atau pihak lain, bahkan melalui pihak 

ketiga. Ini sesuai dengan peraturan perundang-undangan (UU 32 

tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat 3). 

Sebagai salah satu lembaga ekonomi yang beroperasi 

dipedesaan, BUMDes harus memiliki perbedaan dengan lembaga 

ekonomi pada umumnya. Ini dimaksudkan agar keberadaan dan 

kinerja BUMDes mampu memberikan kontribusi yang signifikan 
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terhadap peningkatan kesejahteraan warga desa. 7 (tujuh) ciri utama 

BUMDes pada umumnya yaitu (Departemen Pendidikan Nasional 

PKDSP, 2007: 4): 

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara 

bersama; 

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat 

(49%) melalui penyertaan modal (saham atau andil);\ 

3. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang 

berakar dari budaya lokal (local wisdom); 

4. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan 

hasil informasi pasar; 

5. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat 

melalui kebijakan desa (village policy); 

6. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes; 

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama 

(Pemdes, BPD, anggota). 

II.2.2 Tujuan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah pada Pasal 213 ayat (1) disebutkan bahwa “Desa dapat 

mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi desa”. Substansi UU ini menegaskan tentang janji pemenuhan 

permintaan (demandcomplience scenario) dalam konteks 

pembangunan tingkat desa. Logika pendirian BUMDes didasarkan 

pada kebutuhan dan potensi desa, sebagai upaya peningkatan 
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kesejahteraan masyarakat. Berkenaan dengan perencanaan dan 

pendiriannya, BUMDes dibangun atas prakarsa (inisiasi) masyarakat, 

serta mendasarkan pada prinsip-prinsip kooperatif, partisipatif, (‘user-

owned, user-benefited, and user-controlled’), transparansi, 

emansipatif, akuntable, dan sustainable. Dari semua itu yang 

terpenting adalah bahwa pengelolaan BUMDes harus dilakukan 

secara profesional dan mandiri (Departemen Pendidikan Nasional 

PKDSP, 2007: 2). 

Adapun 4 tujuan utama pendirian BUMDes dalam buku 

panduan BUMDes  adalah: 

1. Meningkatkan perekonomian desa; 

2. Meningkatkan pendapatan asli desa; 

3. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat; 

4. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan 

ekonomi pedesaan. 

Untuk mencapai tujuan BUMDes dilakukan dengan cara 

memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) masyarakat melalui 

pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola masyarakat dan 

Pemdes. Pemenuhan kebutuhan ini diupayakan tidak memberatkan 

masyarakat, mengingat BUMDes akan menjadi usaha desa yang 

paling dominan dalam menggerakkan ekonomi desa. Lembaga ini juga 

dituntut mampu memberikan pelayanan kepada non anggota (di luar 

desa) dengan menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku 

standar pasar. Artinya terdapat mekanisme kelembagaan/tata aturan 
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yang disepakati bersama, sehingga tidak menimbulkan distorsi 

ekonomi di pedesaan disebabkan usaha yang dijalankan oleh 

BUMDes (Departemen Pendidikan Nasional PKDSP, 2007: 5). 

II.2.3 Prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes penting untuk dielaborasi 

atau diuraikan agar dipahami dan dipersepsikan dengan cara yang 

sama oleh pemerintah desa, anggota (penyerta modal), BPD, Pemkab, 

dan masyarakat. Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUMDes 

yaitu (Departemen Pendidikan Nasional PKDSP, 2007: 13): 

1. Kooperatif, Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes 

harus mampu melakukan kerjasama yang baik demi 

pengembangan dan kelangsungan hidup usahanya. 

2. Partisipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes 

harus bersedia secara sukarela atau diminta memberikan 

dukungan dan kontribusi yang dapat mendorong kemajuan 

usaha BUMDes. 

3. Emansipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes 

harus diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, 

dan agama. 

4. Transparan. Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan 

masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan 

masyarakat dengan mudah dan terbuka. 

5. Akuntabel. Seluruh kegiatan usaha harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara teknis maupun administratif. 
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6. Sustainabel. Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan 

dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes. 

Terkait dengan implementasi Alokasi Dana Desa (ADD), maka 

proses penguatan ekonomi desa melalui BUMDes diharapkan akan 

lebih berdaya. Hal ini disebabkan adanya penopang yakni dana 

anggaran desa yang semakin besar. Sehingga memungkinkan 

ketersediaan permodalan yang cukup untuk pendirian BUMDes. Jika 

ini berlaku sejalan, maka akan terjadi peningkatan pendapatan asli 

desa yang selanjutnya dapat digunakan untuk kegiatan pembangunan 

desa. 

Hal utama yang penting dalam upaya penguatan ekonomi desa 

adalah memperkuat kerjasama (cooperatif), membangun 

kebersamaan/ menjalin kerekatan disemua lapisan masyarakat desa. 

Sehingga itu menjadi daya dorong (steam engine) dalam upaya 

pengentasan kemiskinan, pengangguran, dan membuka akses pasar 

(Departemen Pendidikan Nasional PKDSP, 2007: 13). 

II.2.4 Syarat dan Mekanisme Pembentukan BUMDes 

Menurut Permendagri Nomor 39 Tahun 2010 syarat 

pembentukan BUMDes yaitu : 

1. Atas inisiatif pemerintah desa dan atau masyarakat, terutama 

dalam berdasarkan musyawarah warga desa.  

2. Adanya potensi usaha masyarakat.  

3. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok.  
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4. Tersedianya sumber daya desa yang belum dimanfaatkan 

secara optimal terutama kekayaan desa.  

5. Tersedianya sumber daya manusia yang mampu mengelola 

badan usaha sebagai aset penggerak perekonomian 

masyarakat desa.  

6. Adanya unit-unit usaha masyarakat yang merupakan kegiatan 

ekonomi warga masyarakat yang dikelola secara parsial dan 

kurang terakomodasi.  

Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan 

asli desa, Pembentukan BUMDes harus dilakukan berdasarkan 

kebutuhan masyarakat yang dituangkan dalam musyawarah desa. 

Melalui musyawarah desa yang dihadiri oleh kepala desa, BPD (Badan 

Permusyawarahan Desa), dan masyarakat kemudian menyepakati 

untuk dibentuk suatu BUMDes. 

Mekanisme pembentukan BUMDes menurut Permendagri 

Nomor 39 Tahun 2010 adalah sebagai berikut : 

1. Rembug desa/musyawarah untuk menghasilkan kesepakatan.  

2. Kesepakatan dituangkan dalam AD/ART yang sekurang-

kurangnya berisi : organisasi dan tata kerja, penetapan 

personil, sistem pertanggungjawaban dan pelaporan, bagi 

hasil, dan kepailitan.  

3. Pengusulan materi kesepakatan sebagai draft peraturan desa.  

4. Penerbitan peraturan desa.  
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II.2.5 Jenis Usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan wahana untuk 

menjalankan usaha di desa. Yang dimaksud dengan usaha desa 

adalah jenis usaha yang meliputi pelayanan ekonomi desa seperti : 

A. Usaha jasa keuangan, jasa angkutan darat dan air, listrik desa, 

dan usaha sejenis lainnya; 

B. Penyaluran sembilan bahan pokok ekonomi desa; 

C. Perdagangan hasil pertanian meliputi tanaman pangan, 

perkebunan, peternakan, perikanan, dan agrobisnis; 

D. Industri dan kerajinan rakyat. 

(Departemen Pendidikan Nasional PKDSP, 2007:6). 

Adapun Jenis unit usaha yang dimiliki BUMDes Sipurennutta 

adalah sebagai berikut :  

A. Unit Usaha Simpan Pinjam ( Jasa Keuangan ) 

Unit usaha simpan pinjam atau biasa disingkat dengan SPP 

BUMDes adalah unit usaha pertama yang dimiliki BUMDes 

yang sudah ada mulai dari Priode ketua BUMDes pertama yang 

bernama Bapak Usman hingga sekarang dengan ketua 

BUMDes yang baru Bapak Abd Kadir. Akan tetapi kepalah unit 

dari SPP ini tidak berubah yaitu Bapak Saparuddin dengan 

modal awal yang hanya sebesar Rp. 14.500.000 dengan 

nasaba berjumlah 10 orang. SPP BUMDes memiliki sistem 

kerja dengan cara yaitu BUMDes memberikan uang kepada 

nasabah sebagai pinjaman dengan bungah yang rendah dan 

diharuskan membayar pinjaman tersebut secara beransur-
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ansur dengan jangka waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 

Keuntungan yang didapat BUMDes berasal dari bunga 

pinjaman tersebut. 

B. Unit Usaha Penyewaan Peralatan Pesta 

Unit usaha ini adalah unit usaha kedua yang dibentuk di tahun 

2017 di priode ketua BUMDes ke dua, dengan kepala unit yang 

bernama Mustafa. Unit usaha penyewaan peralatan pesta ini 

yang biasa juga disebut cayya-cayya terbentuk dengan modal 

awal sebesar Rp.58.000.000,. Sistem kerja dari cayya-cayya ini 

adalah penyewaan peralatan musik atau biasa dikenal dengan 

sebutan karoke live, hasil dari penyewaan tersebutlah yang 

akan menjadi pendapatan dari BUMDes. 

C. Unit Usaha Penggemukan Sapi 

Unit usaha ke 3 adalah penggemukan sapi yang dibentuk pada 

tahun 2018 dengan kepala unit bernama bapak Rustan dengan 

modal yang diberikan langsung oleh Kementrian Desa sebesar 

Rp.50.000.000,. dari modal tersebut unit usaha ini membeli 

sapi sejumlah 7 ekor. Sistem kerja dari unit usaha ini adalah 

BUMdes memberikan hak kepada masyrakat untuk 

mengembalakan sapi yang telah dibeli tadi dengan 

perbandingan 1 pengembala/masyrakat memelihara 1 ekor, 

setelah beberapa waktu ketika sapi tersebut sudah siap untuk 

dijual maka Hasil dari penjualan tersebutlah yang akan menjadi 

pendapatan dari BUMDes. 
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D. Unit Usaha Industri Kecil ( Mebel ) 

Unit usaha ini adalah unit usaha yang juga terbentuk ditahun 

2018 dengan kepala unit bernama Bapak Abd Kadir, dengan 

modal awal sebesar Rp. 60.000.000,. Sistem kerja dari unit 

usaha ini adalah seperti industri mebel pada umumnya menjual 

hasil kerja atau membuat pesanan mebel kepada orang yang 

ingin membeli dan memesan mebel. Hasil dari penjualan 

tersebutlah yang akan menjadi pemasukan dari BUMdes. 

E. Unit usaha BRI Link 

Unit usaha yang satu ini adalah unit usaha baru terbentuk 

ditahun 2019 dengan kepala unit Bapak Abd Kadir. Unit usaha 

ini merupakan unit usaha yang diharuskan setiap BUMDes 

miliki khususnya BUMDes yang ada di Kabupaten Barru guna 

memperlancar perputaran uang dan mempermudah proses 

transfer ataupun penarikan uang bagi masyrakat. Pembayaran 

jasa layanan dari BRI Link menjadi pemasukan untuk BUMDes. 

II. 3 Kerangka Pemikiran 

Dalam era globalisasi seperti sekarang, pertumbuhan dan 

perkembangan sebuah organisasi bisnis maupun pemerintah terus 

bergerak cepat, pesat dan penuh persaingan. Hal ini sejalan dengan 

semakin meningkatkatnya penekanan-penekanan pada kualitas produk 

dan jasa, kualitas biaya atau harga, kualitas pelayanan, kualitas 

penyerahan tepat waktu, kualitas estetika dan bentuk-bentuk kualitas lain 

yang terus berkembang guna memberikan kepuasan terus-menerus 
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kepada pelanggan agar tercipta pelanggan yang loyal (Srimindarti, 2008: 

35). Dengan meningkatnya tingkat persaingan tersebut hasil pencapaian 

kinerja yang dapat memberikan gambaran kepada organisasi dimana 

posisi mereka berada menjadi penting untuk menghadapi persaingan yang 

semakin meningkat. Organisasi harus memiliki urgency untuk 

mendedikasikan waktu, energi dan dana yang dimiliki untuk mengukur 

kinerja organisasinya. Dengan itu organisasi dapat berkembang kearah 

yang lebih baik serta dapat mengikuti perkembangan pasar. 

Kinerja organisasi merupakan indikator yang paling mudah untuk 

dievaluasi dan dinilai seberapa tingkat keberhasilan dan ketercapaian 

tujuan organisasi tersebut, selain itu kinerja dalam sebuah organisasi bisa 

dijadikan sebagai perbandingan apakah organisasi tersebut mengalami 

peningkatan atau malah mengalami kemunduran, dari segi produktifitas, 

efektifitas, maupun efisiensi dalam mencapai tujuan dan memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, hal ini sejalan dengan apa yang dituliskan 

dalam Encyclopedia of public Administration and public Policy, bahwa 

kinerja menggambarkan sampai seberpa jauh orgnisasi mencapai hasil 

ketika dibandingkan dengan kinerja terdahulu (previous performance), 

dibandingkan dengan organisasi lain (benchmarking), dan sampai 

seberapa jauh pencapaian tujuan dan target yang telah ditetapkan tersebut 

(Moeheriono 2012: 69). 

Badan Usaha Milik Desa adalah sebuah badan yang dimiliki 

pemerintah yang dituntut untuk berkinerja dalam pencapaian tujuan yaitu 

meningkatkan kesejahteraan masyrakat dan meningkatkan pendapatan 

asli desa yang membentuknya. Begitupun BUMDes Sipurennutta yang 
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menjadi harapan bagi pemerintah Desa dan masyrakat Desa Lasitae 

penting untuk melihat kinerjanya sebagai organisasi milik pemerintah. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja BUMDes, 

mengacuh pada 5 indikator yang dikeluarkan LAN-RI (2003) dan Indra 

Bastian (2006). 

Adapun 5 indikator tersebut yaitu : 

1. Masukan (Inputs)  

2. Keluaran (Outputs)  

3. Hasil (Outcomes) 

4. Manfaat (Benefits)  

5. Damfak (Impacts) 

Adapun Gambar 1.  Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini Adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Badan Usaha Milik 

Desa SIPURENNUTTA Desa 

Lasitae Kec. Tanete Rilau Kab. 

Barru 

Kinerja BUMDes  

1. Masukan  (inputs) 

2. Keluaran (outputs) 
5. Dampak (Impact) 

3. Hasil (outcomes) 

4. Manfaat (benefits) 


